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Abstract: Pekanbaru is one city in Indonesia that have evolved so rapidly, especially in the economic field.
Developments led the city witnessed a social change and urban development that is high enough. The impact
of social changes that took place between the other is the high level of poverty. To overcome the problem of
poverty is one of them with the development of social entrepreneurship is developing social entrepreneurs by
way of changing behavior and understanding or awareness of those around him. Where has the transformative
power of social entrepreneurs with new ideas to exploit and create opportunities in the face of big problems,
who was tireless vision to successfully deploy an idea he had. This study aims to determine and analyze the
picture of the factors that affect the application of social entrepreneurship in empowering the poor through

programs UEK - SP in the city of Pekanbaru.

Keywords: Social entrepreneurship, poverty and empowering

K emiskinan adal ah persoalan mendasar yang
menyentuh secaralangsung terhadap kelang-
sungan dan martabat suatu bangsayang mer-
deka. Kemiskinan bagamangpuniadidefiniskan
akan menampilkan sisi-sisi buruk yang me-
nantikan suatu pemecahan. Dalam kurunwaktu
sepanjang kurang lebih sepuluhtahunterakhir ini,
persoalan kemiskinan dan berbagai program
yang diselenggarakan untuk mengatas masalah
kemiskinan menyitaperhatian berbaga kdangan
pemerhati masalah sosd.

K emiskinan merupakan masa ah kompleks
yang dipengaruhi oleh berbagal faktor yang sding
berkaitan, antara lain: tingkat pendapatan,
kesehatan, pendidikan, aksesterhadap barang
danjasa, lokasi, geografis, gender, dan kondisi
lingkungan. Mengacu pada strategi nasional
penanggulangan kemiskinan, kemiskinan
merupakan kondisi dimana seseorang atau
sekelompok orang, laki-laki dan perempuan, ti-
dak terpenuhi hak-hak dasarnya untuk mem-
pertahankan dan mengembangkan kehidupan
yang bermartabat.

Mode kemiskininan yang umumnyaterjadi
di negara-negarayang belum atau sedang ber-
kembang, terkait dengan kenyataan buruk tentang
tingkat sosad ekonomi masyarakat yang melipuiti

rendahnya tingkat pendidikan, kebodohan,
keterbelakangan, ketidakberdayaan, keter-
batasan akses fasilitas, baik sarana maupun
prasarana, dan lain-lain yang mengakibatkan
masyarakat tidak dapat berkembang maksimal
atau setidaknyamencapai hidup sesual standar.
Orang-orang yang mengalami kemiskinan di-
sebut masyarakat miskin.

Istilah ““masyarakat miskin» sering di-
identikkan dengan istilah lain seperti “masya-
rakat golongan ekonomi lemah™, ““masya-
rakat tidak mampu”, “masyarakat ter-
tinggal”’, danlain sebagainya Kemiskinantidak
lagi dipahami hanya sebatas ketidakmampuan
ekonomi, tetapi jugakegagalan memenuhi hak-
hak dasar dan perbedaan perlakuan bagi se-
seorang atau sekel ompok orang ddammenjdani
kehidupan secarabermartabat. Hak-hak dasar
yang diakui secaraumum meliputi terpenuhinya
kebutuhan pangan, kesehatan, pendidikan,
pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan,
sumberdayaalam dan lingkungan hidup, rasa
aman dari perlakuan atau ancaman tindak
kekerasan dan hak untuk berpartisipasi dalam
kehidupan sosd palitik, bagi perempuan maupun
laki-laki.
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Daerah perkotaan memunculkan isu ke-
miskinanyang semakin berkembang, dimanadari
beberapaanalisis peneliti kemiskinan di per-
kotaan sepertinya selalu ada dan mengiringi
setiap derap langkah pembangunan perkotaan.
Kelompok miskinini biasanyaberkumpul dan
punyaikatan yang kuat untuk saling membantu
satu dengan yang lain, dengan caraapapun dan
biasanyamerekamampu menempati ruang yang
sempit, berdesakan dan hidup dengan segala
aturan yang merekabuat demi kelangsungan
hidup mereka bersama kelompoknya. Ke-
miskinan bukan hanyakarenaketidakmampuan
s miskin untuk mengakses sumber-sumber
ekonomi, melainkan adanyakapitalismeyang
menderamereka. K apitalismeyang dimaksud
adal ah dibatasinya kesempatan mereka untuk
bi samengakses sumber-sumber ekonomi oleh
adanya kebijakan-kebijakan yang tidak me-
mihak kepada mereka. Kebijakan yang me-
mentingkan industri dan mengabaikan kaum
miskin.

Perkembangan kemiskinanyang dideritaini
salah satunyakarenastruktur sosia masyarakat
tersebut tidak mampu memanfaatkan sumber-
sumber pendapatan yang sebenarnyatersedia
bagi mereka (kemiskinan strukturd). Kehidupan
masyarakat miskin ini mencermikan bahwa
mereka akan tetap mempertahankan kondisi
hidup seperti berdesak-desakan dalam ling-
kungan yang tidak bersih, rawan bencana,
dianggap malas, dan berbagai icon yang melekat
padamereka, dan tidak akan berani mengambil
resko untuk bisapindah ketempat laintanpaada
jaminan kehidupan yang lebih baik. Belumlagi,
tempat hidup yang baru akan menjajikan
pekerjaan rumah baru bagi mereka, yaitu
bagal manamerekaharusberadaptas lagi dengan
kel ompok barunyadan bagaimanamerekabisa
bertahan hidup dengan kondis yang seperti itu.

Kelompok miskinini sangat rentanterhadap
berbagai persoaan kotadan sangat rentan ter-
hadap setiap perubahan akibat kebijakan
terutama kebijakan ekonomi. Hal lain yang
tergambar adalah, partisipas mereka sangat
rendah, terutamada am kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan oleh pemerintah dan organisasi

yang ada. Hd ini berimplikas padasulitnyapihak
pemerintah ddam menjaankan bebergpaprogram
pengentasan kemiskinan ataupun program-
program|ain yang ditergpkan gunamemperbaiki
kondis sosia ekonomi mereka

Kemiskinan yang diderita, sekali lagi tidak
hanyakemiskinan secaraekonomi, melainkan
juga secara budaya, seperti kurangnya kete-
rampilan, kelemahan moral, kecemasan, serta
gpatis. Sikap apatistersebut diwujudkan dengan
keengganan mengintegrasikan diri mereka
kedalam |lembaga-lembaga utamadalam mas-
yarakat. Ddamlevd individu, struktur pribadinya
lemah dikarenakan terjadi pengikisan rasa
optimisdengan mengkonsepsikan diri mereka
sebagai seseorang yang tidak berharga, tidak
berdaya, dan rendah diri. Merekahidup dalam
garisbataskemiskinan.

Menyadari hal itu, merekakemudian ber-
gantung kepada struktur sosial yang telah
terbentuk agar mereka terlindung dari jatuh
miskin. Merekamempunyal kekhawatiranyang
mendalam apabila struktur sosial yang telah
mapan dalam komunitas mereka mengalami
perubahan yang berarti, perubahan tersebut
dapat menimbulkan kemungkinan-kemungkinan
terjadinyaketidakstabilan dalam struktur yang
dapat mengakibatkan mereka jatuh miskin.
Merekasangat menjagaketeraturanddamssem
dan tidak menginginkan adanya perubahan.
Komunitastersebut tidak bisaberkembang dan
tetap statis, ataupun mungkin mengalami per-
kembangan yang cukup lamban.

K ota Pekanbaru merupakan salah kotadi
Indonesayang mengadami perkembangan begitu
pesat, terutama di bidang ekonomi. Perkem-
bangan yang terjadi menggiring K otaPekanbaru
menga ami perubahan sosia dan pembangunan
perkotaan yang cukuptinggi. Dampak perubahan
sosd yang terjadi diantaralainaddahtingginya
urbanisad, pengangguran, kemiskinan, kerusakan
lingkungan dan sebagainya. Salah perubahan
sosid yang menjadi permasal ahan yang sangat
mendapatkan perhatian adalah masalah kemis-
kinan. Dari datayang diperoleh angkakemis-
kinan di Kota Pekanbaru hingga tahun 2010
mashcukuptinggi.
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Tabd. 1
Jumlah dan Persentase Penduduk dan Rumah TanggaMiskin
Menurut Hasil Survel Pemetaan dan Pendataan Penduduk Miskin K ota Pekanbaru 2007

Jumlah Jumlah Persentase
No Kecamatan Penduduk | Rumah | Penduduk | Rumah | Penduduk | Rumah
Tangga Miskin Tangga Miskin | Tangga
Miskin Miskin
1 | Tampan 98.615 23.080 4.693 1.029 4,76 4,46
2 | Payung Sekaki 70.047 14.861 5.117 1.107 7,31 7,45
3 | Bukit Raya 84.219 16.558 5.608 1.270 6,66 7,67
4 | Marpoyan Damai 126.152 30.123 8.946 1.951 7,09 6,48
5 | Tenayan Raya 99.687 26.292 11.940 2.799 11,98 10,65
6 | Lima Puluh 43.964 8.750 3.061 729 6,96 8,33
7 | Sail 24.062 5.388 2.262 544 9,40 10,10
8 | Pekanbaru Kota 30.017 5.540 3.281 660 10,93 11,91
9 | Sukajadi 56.331 12.353 3.926 914 6,97 7,40
10 | Senapelan 38.045 8.543 3.391 795 8,91 9,31
11 | Rumbai 50.704 12.125 8.713 1.959 17,18 16,16
12 | Rumbai Pesisir 65.739 14.188 7.621 1.854 11,59 13,07
JUMLAH 787.582 177.801 68.559 15.611 8,70 8,78

Sumber: Survei Pemetaan dan Pendataan Penduduk Miskin Kota Pekanbaru, 2010

Datadi atas menunjukkan bahwa tingkat
kemiskinan di Kota Pekanbaru masih relatif
tinggi, bahkan apabiladitinjau dari setiap ke-
camatan maka Kecamatan Tenayan Raya,
K ecamatan Rumbai dan Kecamatan Marpoyan
Damai yang memiliki jumlah penduduk miskin
dan rumah tanggamiskinterbesar. Kondisi ini
cukup memprihatinkan sekali, apabilamelihat
perkembangan Kota Pekanbaru yang begitu
pesat. Oleh karenanyauntuk mengatas masaah
kemiskinan di perkotaan tersebut salah satunya
dengan pengembangan social entrepreneurship
(sosid kewirausahaan) yaitu mengembangkan
wirausahawan sosa dengan caramengubah pe-
rilaku dan pemahaman atau kesadaran orang di
sekitarnya Dimanawirausshawan sosd memiliki
daya transformatif dengan gagasan-gagasan

barunyadengan memanfaatkan dan menciptakan
pel uang dalam menghadapi masal ah besar, yang
tidak kenal |elah mewujudkan visinyasampai
berhasi| menyebarkan gagasan yang dimilikinya

Dalam mencapai visinya, wirausahawan
sosid memerlukan kreativitasdan obses, yang
melihat masal ah dan mencita-citakan penye-
lesaian baru, yang mengambil prakarsa, yang
mengumpulkan semuasumberdayadan mem-
bangun organisasi untuk melindungi dan me-
masarkan cita-citatersebut, yang menyediakan
energi dan perhatian yang terpusat secara
berkelanjutan untuk mengatasi hambatan dan
yang terus memperbaiki, memperkuat, dan
memperluascita-cita. Sebuah kelompok mas-
yarakat yang bergerak dalam bidang ke-
wirausahaan sosa menyakini bahwawirausaha
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sosia menci ptakan dan memimpin organisasi
untuk mengahasilkan labaataupun tidak, yang
ditujukan sebagai katalisator perubahan sosial
dalam tataran sistem melalui gagasan baru,
produk, jasa, metodol ogi, dan perubahan sikap.

Fenomenainilah yang banyak berkembang
di Kota Pekanbaru, dimana Pemerintah Kota
Pekanbaru telah banyak memberikan bantuan
modal kepadamasyarakat miskin namunmasih
sedikit masyarakat miskinyang bisaberkembang
dan berdayasertakeluar dari kemiskinannya.
Program yang menjadi prioritasutamadi Kota
Pekanbaru sdah satunyaada ah Program Usaha
Ekonomi Kelurahan—Simpan Pinjam (UEK —
SP). Dimana program ini memberikan ke-
sempatan kepadamasyarakat miskin untuk bisa
berkembang dan berdaya sertakeluar dari ke-
miskinannya melalui bantuan modal yang
diberikan. Tentunyamasyarakat miskin yang
berhak menerimaprogram ini, yang memenuhi
persyaratan dan kriteriayang telah ditetapkan.
Implementasi program ini diberikan kepada
pihak Kelurahan dan LPM setempat yang
nantinyaakan membentuk struktur pengel olaan
program UEK —SP.

Namun permasalahan yang timbul tidak
semuamasyarakat miskinmenerimaprogramini,
dikarenakan banyak masyaraka miskinyangada
tidak memiliki usahasebagai syarat untuk bisa
menerimabantuan moda yang disediakan oleh
Pemerintah K otaPekanbaru. Kondig inilahyang
membuat masyarakat miskin banyak tidak bisa
menerima program UEK — SP akibat tidak
memiliki usaha. Social entrepreneurship
merupakan sal ah satu jawaban untuk membuat
masyarakat miskin memiliki usaha dan di-
kembangkan menjadi usahaindividu sertaberhak
menerimaprogram UEK — SP di K ota Pekan-
baru.

Masalah dalam penelitianini adalah bagai-
mana gambaran dan apa faktor-faktor yang
menghambat penerapan social entrepre-
neurship dalam memberdayakan masyarakat
miskin melalui program UEK — SP di Kota
Pekanbaru studi kasusK ecamatan Tenayan Raya,
Kecamatan Rumbai dan K ecamatan Marpoyan
Damal. Sedangkan tujuan pendlitian addah untuk

mengetahui dan menganalisisgambaran faktor-
faktor yang mempengaruhi penerapan social
entrepreneurship dalam memberdayakan mas-
yarakat miskin melalui program UEK —SPdi
K otaPekanbaru studi kasusK ecamatan Tenayan
Raya, Kecamatan Rumbai dan Kecamatan
Marpoyan Damai.

Pengembangan masyaraka menurut Dunham
(dalamAdi, 2003) ada ah berbagai upayayang
terorganisir yang dilakukan gunameningkatkan
kondis kehidupan masyarakat, terutamamedui
usahayang kooperatif dan mengembangkan ke-
mandirian dari masyarakat, tetapi hal tersebut
dilakukan dengan bantuan teknisdari pemerintah
ataupun lembaga-lembagasukarela. Dunham
menyatakan adalimaprinsip dasar dalam pe-
ngembangan masyarakat, yaitu:

1. Penekanan pada pentingnya kesatuan ke-
hidupan masyarakat, dimanapengembangan
masyarakat harusmenyangkut seluruh aspek
kehidupan, seperti aspek kesehatan, rekreed,
ataupun kesgahteraan ddam arti ssmpitsga.

2. Pengembangan masyarakat memerlukan
keterlibatan layanan yang subprofessional
sdainlayananyang professond.

3. Kebutuhan akan adanyacommunity worker
yang serba bisa (multipurpose), dimana
petugas harus mampu bekerjapadaberbagai
basi s pekerjaan yang berbeda.

4. Pentingnyapemahaman akan polabudaya
masyarakat lokal. Lebihjauhlagi, parape-
tugas haruslah benar-benar tulus ingin
mengembanngkan masyarakat yang ada,
bukan sekedar memperkenalkan ataupun
membawateknologi yang baru ke masya-
rakat sasaran.

5. Adanyaprinsp kemandirian yang menjadi
prinsip utamadalam pengembangan mas-
yarakat. Pengembangnamasyarakat harus
dilaksanakan bersamamasyarakat dan bukan
sekedar untuk masyarakat.

Salah satu tokoh utama yang sangat ber-
pengaruh dalam pemikiran modal sosial, yaitu
James Coleman (dalam Hasbullah, 2006), yang
mendefinisikan konsep modal sosial sebagai
varian entitas, terdiri dari bebergpastruktur sosa
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yang memfadilitas tindakan dari parapeakunya
apakah dalam bentuk personal atau koorporas
dalam suatu struktur sosid . Padaintinyakonsep
modal sosial memberikan penekanan padake-
bersamaan masyarakat yang berbeda entitas,
membangun jaringan untuk mencapai tujuan
bersamademi memperbaiki kulaitaskehidupan
dan senantiasa melakukan perubahan dan
penyesuaian secaraterus menerus.

Kata pemberdayaan mengandung makna
adanyaaktivitas'usshauntuk menjadikan sesuatu
dari keadaan yang tidak berdaya, tidak berte-
naga, tidak berkekuatan menjadi kondis atau
keadaan yang berdaya, bertenaga, atau kuat.
Pemberdayaan |ebih bersifat kontekstual sosio-
logis, artinya bagaimana manusia dapat
mempertahankan hidup (survival), tidak hanya
dari segi fisik seperti padamasaawal perkem-
bangan manusia, tetapi |ebih dari itu pember-
dayaan menyangkut keterlibatan, akses dan
kemampuan untuk mengaktudisasikandiri ddam
ha, seperti pengetahuan (ilmu), ekonomi, politik,
hukum dan berbagai segi kehidupan manusia

Menurut Naning Mardianah dalam Paulus
Wirutomo dkk (2003:129) pemberdayaan di-
maknal sebagal mendapatkan kekuatan (power)
dan mengaitkan dengan kemampuan golongan
miskin untuk mendapatkan akses ke sumber-
sumber dayayang menjadi dasar dari kekuasaan
dalam suatu sistem maupun organisasi. Se-
dangkan menurut Prianarka (1996:45-47) pem-
berdayaan sebagai sebuah konsep yang lahir
sebagal bagian dari perkembangan dam fikiran
masyarakat tentang kemapanan, antisistem,
antistruktur dan antideterminisme.

Selanjutnyauntuk memahami makname-
ngenai konsep pemberdayaan, menurut Terry
Wilson dapat digambarkan dalam tigatahapan,
yatu:

1. Padatingkat politik dan nasional, pember-
dayaan secara berlahan melakat dalam
bahasa sehari-hari sebagai mechanism of
self-help for people (mekanisme bantuandiri
bagi oranglain).

2. Pada tingkat organisasi, pemberdayaan
mempunyal dayatarik untuk mencari gagasan
dalam meningkatkan motivasi kerjayang

sudah usang, seperti total quality, habitual
improvement, performance management,
self-directed team work, internal customers,
competence management dan sebagainya.

3. Padatingkat individu, pemberdayaan me-
ngarah kepada peningkatan ketrampilan,
status, kepercayaan dan kemampuan diri
dalam meningkatkan taraf hidupnya.
(Nyoman Sumaryadi, 2005:97-98).

Menurut Gunawan Sumodiningrat (1997:
164) pemberdayaan masyarakat adalah ke-
mampuan individu yang senyawa dan unsur-
unsur yang memungkinkan suatu masyarakat
bertahan sertamembangun keberdayaan mas-
yarakat yang bersangkutan. Sedangkan menurut
Nyoman Sumaryadi (2005:94-96) ada lima
pringp dasar konsep pemberdayaan masyarakat,
yatu:

1. Untuk mempertahankan eksistensinya,
dimana pemberdayaan masyarakat me-
merlukan break-even dalam setiap kegiatan
yangdikeola

2. Pemberdayaan masyarakat sdldumelibatkan
partisipasi masyarakat baik dalam peren-
canaan maupun pel aksanaan yang dilakukan.

3. Dalam melaksanakan program pember-
dayaan masyarakat, antarakegiatan pelatihan
dan pembangunan fisik termasuk pe-
ngembangan usshamerupakan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan.

4. Daam mengimplementas kan konsep pem-
berdayaan masyarakat harus dapat me-
maksimalkan sumber daya (resources),
khususnyadaam hal danabaik yang berasa
dari pemerintah atau swastamaupun sumber-
sumber lainnya.

5. Kegiatan pemberdayaan masyarakat harus
lebih memfungskandiri sebaga katadisyang
menghubungkan antarakepentingan peme-
rintah yang bersifat makro dan kepentingan
masyarakat yang bersifat mikro.

Daam melakukan pemberdayaan masya-
rakat padadasarnyamemiliki tujuan, sebagai
berikut:

1. Membantu pengembangan manusiawi yang
otentik dan integral dari masyarakat lemah,
rentan, miskin, marjinal dan kaum kecil
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seperti: buruh tani, masyarakat miskin per-
kotaan, masyarakat adat yang terbel akang,
kaum mudapencari kerja, kelompok wanita
yang didiskrimir dan sebagainya.

2. Memberdayakan kelompok-kelompok
masyarakat tersebut secarasosio ekonomis
sehingga mereka dapat |ebih mandiri dan
dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup me-
reka, namun sanggup berperan sertadalam
pengembangan masyarakat.

Sedangkan sasaran program pemberdayaan
masyarakat ddam mencapa kemandirianaddah:
1. Terbukanya kesadaran dan tumbuhnya

keterlibatan masyarakat akar rumput dalam
mengorganisir diri untuk kemgjuan dan
kemandirian bersama.

2. Diperbaikinya kondisi sekitar kehidupan
kaum rentan, lemah, tak berdaya, miskin
dengan kegiatan-kegiatan peningkatan
pemahaman, peningkatan pendapatan dan
usaha-usahakecil di berbagai bidang eko-
nomi ke arah swadaya(Nyoman Sumaryad,
2005:115).

Lebih jauh Sumodiningrat menyatakan
bahwakebudayaan masyarakat adalah unsur-
unsur yang memungkinkan suatu masyarakat
bertahan (survive) dan dalam pengertian yang
dinamis mengembangkan diri demi mencapai
tujuan. Adatigajenisdalam upayapemberda-
yaan masyarakat, yaitu:

1. Menciptakan suasana atau iklim yang
memungkinkan potensi masyarakat untuk
berkembang (baik laki-laki atau perempuan).
Titik tolaknya adalah pengenalan bahwa
setigp manusia dan masyarakat memiliki
potensi (daya) yang dapat dikembangkan.
Pemberdayaan adalah upaya untuk mem-
bangun dayaitu dengan mendorong, mem-
berikan motivasi, dan membangkitkan ke-
sadaran akan potens yang dimilikinyaserta
berupayauntuk mengembangkannya.

2. Memperkuat potens atau dayayang dimiliki
masyarakat (empowering). Daamrangkaini
diperlukan langkah-langkah |ebih positif dan
nyata, penyediaan berbagai masukan serta
pembukaan akses kepadaberbagal peluang

yang akan membuat masyarakat menjadi
semakin dalam berdaya memanfaatkan
peluang.

3. Memberdayakan mengandung arti melindu-
ngi. Strategi pengembangan harus berpusat
pada upaya mendorong percepatan peru-
bahan struktur ekonomi rakyat dalam pe-
rekonomian nasional . Perubahan struktur ini
meliputi prosesperubahan dari ekonomi tra-
disiona ke ekonomi modern, dari ekonomi
lemah keekonomi tangguh (Gunawan Sumo-
diningrat, 1997:157).

Adabeberapaindikator dalam pemberda-
yaan masyarakat, dimanaWilson ddam Nyoman

Sumaryadi (2005:123-128) membuat penilaian

Suatu organisas yang melakukan pemberdayaan

masyarakat. | ndikator-indikator tersebut adalah:

1. Reputas, berhubungan dengan dergjat peni-
lalan organisasi yang akan melakukan pem-
berdayaan, karenadengan reputas yang baik
akan mudah mel akukan pemberdayaan.

2. Fokusmanajemen, mengacu padacarame-
nilai, mendorong, mendukung dan mem-
praktekkan pemberdayaan. Karenadalam
mel akukan pemberdayaan harusmenperoleh
dukungan dari kedua belah pihak, yaitu
pemberdayadan yang diberdayakan.

3. Mang emen pemberdayaan, mengacu ke-
pada pemahaman dan pengel olaan pember-
dayaan oleh pemerintah, swastaatau pihak
yang akan memberdayakan. Sebab didalam
mel akukan pemberdayaan sangat dibutuhkan
pemahaman penuh untuk dapat mengelola
pemberdayaan dengan se-efektif dan se-
efigenmungkin.

4. Atmoaodir, hd ini mengarah kepadamunculnya
Suasanalamosfir pemberdayaan dalam suatu
ared aaulokas. Munculnyasuasanaini akan
membangkitkan minat, kekuatan dan ko-
mitmen masyarakat untuk dgpat diberdayakan.

5. Kepemimpinan, tingkat gayakepemimpinan
yang diterapkan akan dapat mendorong dan
mendukung proses pemberdayaan. Karena
gayakepemimpinan yang tidak sesuai akan
kurang mendorong dan mendukung pember-
dayaan yang dilakukan didalam masyarakat.

6. Mengeluarkan kesanggupan manusia.
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Melepaskan talenta, kemampuan dan ke-
trampilan seseorang dalam melakukan
pemberdayaan yang perlu sekali. Karena
dengan mengel uarkan seluruh kemampuan
yang dimiliki, diharapkan output yang
diperoleh dari pemberdayaan sesuai dengan
target yang telah ditetapkan.

7. Pengakuan dan penghargaan. Hal ini me-
ngarah kepada sebuah proses pemberdayaan
yang dilakukan kepada masyarakat perlu
didukung dan dihargai. Di sisi lain pem-
berdayaan masyarakat yang berhasil juga
memer|ukan penghargaan dan pengakuan,
baik secaraformal atauinformal.

8. Inovad, konsep pemberdayaan muncul juga
akibat inovas yang difikirkan oleh paraahli
untuk mencari solusi terhadap masalah di
dalam masyarakat. Selainitu jugapember-
dayaan masyarakat diharapkan mampu
menghasilkaninovasi-inovas baru dari para
masyarakat di setiap level untuk dapat ber-
daya

9. Kepercayaan. Tingkat kepercayaan dan
keterbukaan dalam melakukan pember-
dayaan juga akan menjadi suplemen bagi
orang untuk dapat berdaya. Karenatingkat
kepercayaan yang tinggi akan mengurangi
kegagal an dalam proses pemberdayaan mas-
yarakat yang dilakukan.

10.Team work, adalah tingkat pemanfaatan
kemampuar/talentayang dimiliki tim dalam
melakukan pemberdayaan. Karenasolitnya
kerjatim akan semakin memperluaskesem-
patan untuk merealisasikan tujuan pem-
berdayaan.

11.Pengambilan dan pengendalian keputusan.
Tingkat pengambilan dan pengendalian ke-
putusan yang dimungkinkan masyarakat
untuk dapat turut serta, sehinggamasyarakat
yang diberdayakan dapat menikmati proses
pemberdayaan.

12.Komunikasi. Adanyatingkat komunikasi
yang teratur dan terbukaakan memudahkan
proses pemberdayaan masyarakat yang di-
lakukan. Karenadengan adanyakomunikas
masyarakat akan |ebih mudah memperoleh
penjelasan dan peneranganringkasdari tujuan
pemberdayaan yang dilakukan.

13. Kepuasan masyarakat. Dergjat inisiatif
pemberdayaan diarahkan kepadakepuasan
masyarakat, secarainternal dan eksternal.
Kondis ini diakibatkan oleh sslamaini mas-
yarakat jarang memperol eh pelayanan yang
memuaskan dari pemerintah.

14.Struktur dan prosedur. M e akukan perubahan
dan kemudahan prosedur dalam melak-
sanakan pemberdayaan kepadamasyarakat,
sehinggaorganisasi pemberdayadan mas-
yarakat yang diberdayakan tidak mene-
mukan kesulitan dalam prosedur pember-
dayaan.

15.Tujuan. Dalam mel akukan pemberdayaan
pasti memiliki tujuan, sehinggadapat mem-
berikan kontribusi bagi masyarakat. Karena
pemberdayaan masyarakat mempunyai kon-
tribus yang signifikan dalam meningkatkan
sosia ekonomi masyarakat.

Selanjutnyadalam mel akukan pemberda-
yaan kepada masyarakat tidak terlepas dari
permasalahan atau faktor penghambat. Ada
beberapafaktor penghambat dalam mel akukan
pemberdayaan masyarakat menurut Lowe, yaitu:

1. Ketakutan (fear)

Banyak individu yang begitu sederhanatakut
akan pemberdayaan, hal ini diperlihatkan
oleh: Pertama, individu padalevel menengah
dan junior takut akan hukuman jikalau
membuat kesalahan. Dimana merupakan
peningga an dari gayamang emen komando
yang lebih menekankan kebebasan untuk
mengambil resiko. Kedua, individu jugatakut
bahwa merekatidak akan dapat dukungan
yang dijanjikan apabilamerekamel akukan
kesalahan. Ketiga, individu jugamemiliki
ketakutan akan gagd . Keempat, individujuga
takut akan kehilangan pekerjaan yangtelah
dilakukan sebelumnya.

2. Role of clarity
Bagi masyarakat, ketidaknyamanan peker-
jaan baru berasal dari kebingungan atau
kurang senang dengan peran baru atau
pekerjaan baru merekasetelah diberdayakan.
Hal ini menunjukkan bahwa Pertama, pihak
pemberdayamerasadilangkahi oleh suatu
kebijakan tentang pemberdayaan masyarakat



Penerapan Social Enterpreneurship 77
dalam Memberdayakan Masyarakat Miskin Perkotaan (Zaili Rusli, dkk)

yang menyerahkan kekuasaan dan wewenang
atau membebankan sesuatu kepada mas-
yarakat. Kedua, pihak pemberdayakurang
memahami dan mengend gpayang diinginkan
oleh masyarakat. Ketiga, pihak pemberdaya
tidak mempunyai kekuatan dan merasakaah
dari masyarakat yang diberdayakan. Ke-
empat, paramasyarakat sulit menyesuaikan
diri kepadapekerjaan yang baru, seperti yang
selamaini pedagang tiba-tibaharus menjadi
petani. Kelima, pihak pemberdayakurang
jelas akan tujuannya melakukan pember-
dayaan kepadamasyarakat.

3. Resistance to change
Hal ini mengarah kepadakecenderungan oleh
pihak pemberdaya (pemerintah, Swastaatau
pihak lainnya) untuk berpegang teguh kepada
cara-cara yang sudah mapan dalam me-
ngerjakan dan pengenal an proses pember-
dayaan. Misalnyasecarahistorissstemyang
digunakan disuatu tempet berhasil digunakan,
tentunya akan tetap dicobamel aksanakan
pada lingkungan yang berbeda (Nyoman
Sumaryadi, 2005:159-160)

Kemudian untuk melihat lebih lanjut upaya
pemberdayaan masyarakat, baik yang dilakukan
pemerintah atau swastaharus dipandang sebagai
pemacu untuk menggerakkan kegiatan ekonomi
rakyat. Dimanaberbagai upayaitu menurut Su-
nyoto Usman (2004:21) paling tidak harus
memuat limahal pokok, yaitu:

- Bantuan danasebaga modal usaha.

- Pembangunan prasaranasebagal pendukung
pengembangan kegiatan sosial ekonomi
rakyat.

- Penyediaan sarana untuk memperlancar
pemasaran hasil produksi barang dan jasa
masyarakat.

- Pdatihan bagi sosid ekonomi masyarakat.

- Penguatan kelembagaan kepadamasyarakat.

Upaya yang telah dilakukan pemerintah
sehubungan dengan permasal ahan kemiskinan
telah diredlisasikan dalam bentuk Program IDT
(Inpres Desa Tertinggal ), KIK, KUD, Supra
Insus, Kupedes, PKT dan sebagainya. Sehubu-
ngan dengan itu, dalam melakukan aksi pem-
berdayaan keberhasilannya sangat ditentukan

oleh prosesyang dijalankan sertamekanisme
pel aksanaannya dalam arti bahwa ibarat se-
seorang yang membutuhkan sesuatu jangan
diberi ikan, tetapi berilah kail. Pepatah ini me-
ngandung maknabahwadalam pemberdayaan
masyarakat miskin libatkanlah masyarakat
tersebut dalam proses, jangan melibatkan mas-
yarakat setel ah proses berjalan, dan masyarakat
tinggdl menikmati sga

Untuk itu salah satu langkah Strategisdalam
mel akukan pemberdayaan masyarakat adalah
dengan membangun ekonomi lokal masyarakat,
sehinggamasyarakat nantinyadapat berdaya
dengan kekuatan perekonomian yang ada di
daerahnya. Dimana pengembangan ekonomi
loka adal ah suatu pendekatan untuk mendorong
aktivitasekonomi melalui pembentukkan ke-
mitraan antara masyarakat — swasta —
pemerintah dan memfokuskan pada pemba-
ngunan aktivitas klaster ekonomi, sehingga
terbangun keterkaitan (lingkages) antara
pel aku-pelaku ekonomi dalam satu wilayah.
Sebab pembangunan ekonomi |oka mengarah
kepada: Pertama, usahauntuk penguatan daya
saing ekonomi lokal untuk pengembangan
ekonomi daerah, Kedua, proses dimanapeme-
rintahlokal dan organisas berbasismasyarakat
terlibat dalam mendorong, merangsang atau
memeliharaaktivitas usahadan atau penciptaan
lapangan kerja. Ketiga, sebagai solusi dalam
pemulihan dan pengembangan perekonomian
nasiond, terutamadal am pendayagunaan potens
ekonomi di masing-masing daerah dengan
berbasi s padasumberdayayang dimiliki oleh
masyarakatnya masing-masing (Antonius
Tarigan, 2005:177).

Membangun ekonomi lokal masyarakat
merupakan usaha untuk membangkitkan per-
ekonomian lokalnya. Karena dengan adanya
pengembangan ini masyarakat akan terbantu
dalam pengal okasian produk yang dihasilkan
untuk segaradidistribus kan. Sebab peran peme-
rintah dan swastadalam proses pengembangan
ekonomi lokal adalah membangun kemitraan
dengan masyarakat dalam menampung hasil
produknya. Pihak pemerintah berperan sebagai
pembina masyarakat dalam mengelola hasil
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produk yang sudah lama digeluti oleh mas-
yarakat dalam memenuhi kebutuhan kel uarga
nya. Sedangkan swastaberperan sebagai mitra
yang menampung hasi| produk masyarakat untuk
dapat distribusikan di pasar.

METODE

Untuk pengumpulan data primer maupun
datasekunder menggunakan metode kuantitatif
melalui penyebaran kuisioner, setelah data
tersebut terkumpul, datatersebut dikelompokkan
danditabulasikan menurut jenisdan macam data.
Hal ini digunakan untuk menggambarkan dan
menjelaskan (explanatory) tentang fenomena
yang berhubungan dengan penerapan social
entrepreneurship dalam memberdayakan
masyarakat miskin perkotaan di Kota Pekan-
baru. Adapun yang menjadi alasan pemilihan
metode kuantitatif adalah keinginan untuk
menganais ssertamengena masalah dan men-
dapat pembenaran terhadap keadaan dan
praktek-praktek yang sedang berlangsung,
melakukan verifikas untuk kemudian didapat
hasi| gunapembuatan rencanapadamasayang
akandatang. Medui kuisioner dihargpkan hasll
penelitian dapat mengungkapkan bagai mana
penerapan social entrepreneurship dalam
memberdayakan masyarakat miskin perkotaan
di Kota Pekanbaru.

Adapun teknik pengumpulan datameng-
gunakan wawancara dan observasi sebagai
sumber informas untuk memperoleh datayang
dibutuhkan dalam penelitian tentang penerapan
social entrepreneurship dalam memberdayakan
masyarakat miskin perkotaan di Kota Pekan-
baru. Adapun populas dan sampel dalam pene-
litianini adalah masyarakat penerimakebijakan
dan pemerintah sebagal pel aksanakebijakan,
teknik pengambilan sampel menggunakan
sampling acak (simple random sampling) untuk
menemukan sumber informas yang paing tepat
ddam memberikan tanggapan tentang penergpan
social entrepreneurship dalam memberdayakan
masyarakat miskin perkotaan di K otaPekanbaru.

Pendlitianini menggunakan jenispenditian
analisiskualitatif, yaitu prosedur pemecahan
masaahyang ditdliti dengan menggunakan cara

memaparkan hasll informeas yang didgpat meldui
wawancaradan pengameatan lgpangan, kemudian
dianalisadan diinterprestasikan dengan mem-
berikan kesimpulan. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif diharapkan penditi dapat
menydgikan gambaran maupun hasl andisayang
tidak hanyaberbentuk angka-angka, melainkan
gambaran yang lebih mendalam sesuai dengan
fokuspenelitian yang telah ditetapkan.

HASIL

Kewirausahaan sosial (social entrepre-
nuership) meyakini bahwa wirausaha sosial
menci ptakan dan memimpin organisasi untuk
menghasilkan labaataupuntidak, yang ditujukan
sebagal katalisator perubahan sosial dalam
tataran sistem melalui gagasan baru, produk,
jasa, metodologi, dan perubahan sikap. Se-
dangkan menurut Martin dan Osberg (2007),
social entrepreneurship memiliki tigakomponen
sebagal berikut:

- Identifying a stable but inherentlu unjust
equilibrium that causes the exclusion,
marginalization, or suffering of a segmen
of humanity that lacks the financial means
or political clout to achieve any trans-
formative benefit on its own. (Meng-
identifikasi keseimbangan yang stabil tetapi
menyebabkan pengecualian didalamnya,
marjinalisas, atau penderitaan segmentasi
kemanusiaan yang tidak memiliki sarana
keuangan atau kekuatan politik untuk
mencapa manfaat trandformativeitu sendiri).

Identifying an opportunity in this unjust
equilibrium, developing a sosial value
proposition, and bringing to bear challe-
nging the stable state’s hegemony.
(Mengidentifikasi peluang dalam keseim-
bangan yang salah, mengembangkan pro-
posis nila sosd, dan membawatang-gungan
untuk menantang hegemoni Negara yang
gabil).

Forging a new, stable equilibrium that
releases trapped potential or alleviates the
suffering of the targeted group, ant
throught imitation and creation of a stable
ecosystem around the new equilibrium
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ensuring a better future for the targeted
group and even society at large (Mem-
bangun hal yang baru, keseimbangan stabil
yang melepaskan terjebak potensial atau
meredakan penderitaan kel ompok sasaran,
meniru pemikiran dan penci ptaan ekosistem
yang stabil disekitar keseimbangan baru
memastikan masadepan yang lebih baik un-
tuk kelompok sasaran dan bahkan mas-
yarakat secarakeseluruhan).

Untuk mengetahui hasil wawancarayang
dilakukan terhadap informan yang telah di-
tetapkan pada tiga lokasi, yaitu UEK — SP
Kecamatan Rumbai, UEK — SP Kecamatan
Tenayan Raya dan UEK — SP Kecamatan
Marpoyan damai dalam rangka penerapan
social entrepreneurship dalam memberdayakan
masyarakat miskin mealui program UEK —SP
di Kota Pekanbaru, dapat dideskripsikan se-
bagal berikut:

1. Penerapan Social Entrepreneurship
dalam Memberdayakan Masyarakat
Miskin Melalui Program UEK — SP di
Kota Pekanbaru

Wawancara yang dilakukan terhadap
informan yang diteliti tentang penergpan social
entrepreneurship adapadaprogram UEK —SP
yang dilaksanakan oleh pengelola, hasiinya
adalah Program UEK — SPyang dilaksanakan
orientasinyabukanlah |abasemata-mata, tetapi
sebagai dat untuk membantu mengembangkan
usahadari masyarakat dan meningkatkan pe-
rekonomian masyarakat. Selainitu jugauntuk
menjadikantaraf hidup masyarakat yang lebih
baik. Namun labajugatetap menjadi aat untuk
memoativas peminjam program UEK —SPuntuk
bisaberkembang dan mengembalikan danapin-
jamanyang dilakukannya.

Dari hasll wawancaraini menjeaskan bahwa
program UEK — SP yang dilaksanakan oleh
Pemerintah K ota Pekanbaru, tidak menjadikan
labasebagal tujuan utamanya. Tetapi setigp usaha
yang diberikan bantun modal oleh pengelola
UEK — SP harusterus berkembang, agar bisa
mengembdikan danapinjaman modd usshayang
telah diperoleh. Sebab dampak pengembalian
pinjaman yang dilakukan oleh peminjam akan

memberikan kesempatan bagi masyarakat yang
lain untuk menerima bantual modal melalui
program UEK — SP yang dilaksanakan. Oleh
karenaitu setigp usahayang disahkan atau telah
diverifikas harus mengarahkan kepadausaha
yang potensial, sehinggabisaberkembang dan
tumbuh serta mampu mengembalikan dana
pinjamanyang diperoleh.

Kemudian wawancara yang dilakukan
tentang penerapan social entrepreneurship bisa
diberikan dan memberdayakan masyarakat
miskin, hasilnyamenyebutkan penerapan sosial
entreprenuership sebenarnya bisa dilakukan
melalui program UEK — SPyang ada. Kerena
program UEK — SP yang diberikan memang
diperuntukkan bagi masyarakat miskin. Namun
syaratnya masyarakat miskin tersebut harus
memiliki usaha yang bisa dijadikan kriteria
penerimaprogram UEK —SP.

Dari hasll wawancaraini menjeaskan bahwa
penerapan social entrepreneurship bisa di-
lakukan melaui program UEK — SPyang pada
umumnyaberasdl dari masyarakat miskin. Tetapi
masyarakat miskin yang bisa memperoleh
program UEK — SP adalah masyarakat miskin
yang memiliki usaha di bidang yang telah
ditetgpkan oleh pihak pemerintah. Artinyasetiap
masyarakat miskin yang ingin memperoleh
program UEK —SPharusmemiliki usahaterlebih
dahulu baru bisamenerimaprogram tersebut.

Persyaratan inilah yang menjadi rentan
terjadinya penyel ewengan penggunaan dana
UEK — SPyang dimiliki oleh masing-masing
pengelola. Sebab masyarakat miskin yang ada
masih cenderung sedikit yang memiliki usaha,
karenauntuk memenuhi kebutuhan hidup sgja
susah gpdagi harusmempunya ussha. Makadari
verifikas dataparapemohon yang sudah masuk
hendaknyadilakukan secaraselektif, sehingga
yang memperoleh program UEK — SP benar-
benar masyarakat miskin yang memiliki usaha
dan usahanyajugasesua dengan kriteriayang
diberikan oleh pihak pengelola.

Selanjutnya wawancara yang dilakukan
tentang kendala-kendala masyarakat miskin
dalam menjalan program UEK — SPyang me-
ngembangkan entreprenuership. Disebutkan
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bahwakendaayang dijumpa masyarakat miskin
dalam mel aksanakan program UEK —SPyang
mengarah kepada pengembangan entrepre-
neurship diantaranyaada ah menta yang dimiliki
penerima program yang masih kurang baik,
artinyamasyarakat miskin selau berfikir instan
untuk memperoleh keberhasilan tanpa mem-
perhatikan lingkungan usahayang dikembangkan
sehinggabanyak usahayang dikerjakan menemui
kegagalan. Selain itu juga ketidakmampuan
masyarakat miskin dalam memilih usahayang
akan dikelola juga menjadi hambatan dalam
mengembangan entrepreneurship. Sebab jika
usahayang dibangun merupakan usahakeba-
nyakan orang atau yang bermodal besar tentunya
akan menyulitkan masyarakat miskin untuk bisa
bertahan dalam persaingan.

Kendala utama masyarakat miskin dalam
mengembangan program UEK — SP ke arah
entrepreneurship adalah: Pertama, ketidak-
Sgpan menta masyarakat miskinuntuk menerima
program UEK —SPyang mengembangkan usaha
yang dimilikinya. K etidakmampuanini tentunya
mengarah kepadaketidaks apan masyarakat mis-
kindalam memangemenusahayang dimilikinya,
sehinggausahayang dikerjakannyabisatidak
berkembang. Apabila sudah seperti ini maka
usahayang dikerjakan oleh masyarakat miskin
bisasgjabangkrut dan berimbas kepadaketidak-
mampuan mengembaikan danapinjamanyang
sudah diberikan.

Kedua, ketidakmampuan masyarakat miskin
memilih usshagpayang akan dikembangkanjuga
bisa menjadi kendala dalam melaksanakan
program UEK —SP. Karenamenentukan usaha
yang akan dikembangkan jugamenjadi langkah
drategisuntuk bisabersaing ddam menjdankan
usaha. Bahkan sebaiknyamemilih usahayang
akan dikembangkan harus berdasarkan penge-
tahuan, ketrampilan dan pengdamanyang dimiliki
oleh masyarakat miskin tersebut. Sehingga
nantinyausahayang dikembangkan dapat tumbuh
dan memberikan keuntungan, serta bisa me-
ngembalikan modal pinjaman yang telah
diperoleh.

Setelahitu wawancarayang dilakukan ten-
tang kebutuhan sosial entrepreneurship

dilakukan dalam pemberdayaan masyarakat
miskin. Terungkap bahwa penerapan social
entrepreneurship dalam memberdayakan
masyarakat miskin sebenarnya sangat di-
butuhkan, karenamelalui polaini setiap mas-
yarakat miskin akan merasasaling memiliki rasa
kebersamaan dalam mengembangkan usaha
yang merekage uti. Bukan malah menjadi pesaing
antara satu masyarakat miskin dengan mas-
yarakat miskinlainnya

Secaratidak |langsung ini menjelaskan bahwa
penerapan social entrepreneurship sangat
dibutuhkan dalam mengembangkan program
UEK — SP, karena pola social entrepre-
neurship mengarahkan kepada pengembangan
usaha secara bersama-sama diantara usaha
sgjenis yang dikembangkan oleh masyarakat
miskin. Artinya setiap masyarakat miskin
penerimaprogram UEK —SP seharusnyasaling
membantu dalam memecahkan permasalahan
dadam mengembangkan usahayang digel utinya
masing-masing, bukan menjadi pesaing untuk
menghancurkan usshamasyarakat miskinlainnya

Walaupun jenis usahayang dikembangkan
masyarakat miskin berbeda, tetapi merekabisa
berbagi pengetahuan, ketrampilan, pengalaman
dan informasi. Sehingga usaha yang dikem-
bangkan nantinya dapat terus tumbuh untuk
menjadi usahayang mandiri. Motivas ini perlu
dibangun didalam diri masyarakat miskin disaat
menerima program UEK — SP, sehinggamas-
yarakat memiliki semangat yangtinggi untuk bisa
memgembangkan usahayang sudah dipilihnya.
Sehinggamampu merubah perseps masyarakat
yang ingin memperoleh keberhasilan usaha
denganinstan. Selainitu juga polakonsumtif
masyarakat harusdikurangi padasaat menerima
bantuan modal usaha, agar danabantuan modal
dapat terfokusdigunakan daam mengembangkan
usahayang sudah dipilih oleh masyarakat miskin.

Berdasarkan hasi| kesel uruhan wawancara
di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan
social entrepreneurship dalam memberdayakan
masyarakat miskin perkotaan melaui program
UEK — SP disimpulkan masih berjalan dengan
kurang baik. Artinyaprogram UEK — SPyang
seharusnya bisa dijadikan landasan dalam
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penerapan social entrepreneurship belum ber-
jadandengan lancar. Karenamasyarakat kurang
memahami polabantuan modal yang diberikan
dengan mengembangkan usahayang dimilikinya.
Akibatnyamasyarakat berjalan masing-masing
atau individual dalam mengembangkan usaha
yang digelutinyaatau bahkan lebih cenderung
menggunakan bantuan modal yang diperoleh
untuk memenuhi kebutuhan hidup lainnyadari-

padamengembangkan usaha. Kenddainilahyang
akhirnyakurang bisamengembangkan usshayang
dikel olaoleh masyarakat miskin, karenalebih
mementingkan kebutuhan konsumtifnyadaripada
mengembangkan usahayang dikelolanya.

2. Faktor-Faktor yang Menghambat
Penerapan Social Entrepreneurship
dalam Memberdayakan Masyarakat
Miskin Melalui Program UEK - SP di
Kota Pekanbaru

Wawancara yang dilakukan terhadap
informanyang diteliti tentang faktor-faktor yang
menghambat penerapan social entrepreneurship
melaui program UEK — SP kepadamasyarakat
miskin di KotaPekanbaru diantaranyaadalah
mentalitas dan budaya masyarakat, polafikir
masyarakat, skill, persaingan dan kehidupan
sosa ekenomi masyarakat.

Has| wawancaradi atas menjelaskan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan
social entrepreneurship melalui program UEK
— SP kepada masyarakat miskin di Kota Pe-
kanbaru addah:

- Mentdlitasdan budaya

Masyarakat miskin di Kota Pekanbaru
memiliki mentalitasyang rendah untuk kel uar dari
jaringan kemiskinan yang membel enggunya,
sehinggakurang memiliki kemauanyang kuat di
dalam diri mereka untuk bisa keluar dari ke-
miskinan. Mentalitas yang tidak baik akan
memberikan dampak negatif dalam pengelolaan
modal usahayang diperolah dari program UEK
— SP, sebab masyarakat miskin akan merasa
kebingungan begitu sudah menerimabantuan
modal usaha. A pakah bantuan modal tersebut
digunakan untuk mengembangkan usahaseperti

yang diinginkan program UEK — SP atau lebih
memenuhi kebutuhan hidup yang selamaini
memang mas h kekurangan. Menta seperti inilah
yang bisa membuat bantuan modal yang di-
berikan tidak bisamengembangkan usahayang
dikelolanya, ditambahkan lagi munculnya
ketakutan (fear) dalam diri masyarakat miskin
dalam menggunakan bantuan modal yang
diberikan jugadisebabkan faktor mental.

Sdlainitu, faktor budayamasyarakat miskin
sudah sangat kental, artinyamerekatidak begitu
mempedulikan apakah program yang diberikan
bisa dilaksanakan atau tidak bukan menjadi
beban bagi masyarakat miskin. Sehinggadalam
pel aksanaannya tidak sepenuh hati yang ter-
kadang bisamenyebabkan kegagal an program.
Bahkan budaya yang berkembang didalam
masyarakat miskin dengan istilah “ya kalau
sudah miskin mau apa lagi”’, kondisi ini
membuat masyarakat miskin merasa tidak
terbebani gpabilasudah menerimaprogramyang
dilaksanakan.

- Polafikir

Pada dasarnyamasyarakat miskin di Kota
Pekanbaru masih memiliki pola fikir bahwa
program bantuan yang diberikan pemerintahitu
adalah hibah. Artinya masyarakat menerima
bantuan modal melalui program UEK — SP
dianggap sebagal pemberian dari pemerintah,
sehinggasangat tidak terbebani untuk mengem-
balikan bantuan modal yang sudah diterimanya.

Kondis ini yang membuat akhirnyamas-
yarakat berpolakonsumtif, yang berfikir untuk
Iebih memenuhi kebutuhan hidupnyadaripada
mengembangkan usahayang merupakan per-
untukkan bantuan modal yang diterima. Di-
tambah lagi pihak pemerintah jugamashkurang
memberikan sanksi yang tegas kepada mas-
yarakat miskinyang berpolafikir seperti ini atau
tidak bisamengembalikan bantuan modal yang
diberikan. Dampaknyamasyarakat miskin akan
menjadi manjadan santal sgjaapabilatidak bisa
mengembalikan bantua modal yang sudah
diterimanya
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- Skill

Pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki
jugamenjadi faktor penentu didalam mel akukan
penerapan social entrepreneurship dengan
menggunakan danabantuan program UEK —SP
Karenagpabilamasyarakat miskintidak memiliki
skill dalam mengembangkan usaha yang di-
kelolanya, sangat tidak mungkin usahaitu bisa
berkembang dan maju. Sebab filosifinyausaha
yang akan berkembang apabila pengel olanya
faham dan mengerti bagaimanamengel olausaha
yang dimilkinya. Makadari itu prosesverifikas
yang dilakukan oleh pengelola UEK — SP
mengarhkan kepada masyarakat miskin untuk
mengembangkan usahaatau mengerjakan usaha
yang memang mereka tekuni, bukan hanya
sekedar bukausahauntuk memperoleh bantuan
modal melalui program UEK —SP.

- Persaingan

Kgelian analisapasar dan studi kelayakan
perlu ditingkatkan bagi masyarakat miskin
penerimaUEK — SP. Karena ketidakmampuan
masyarakat menganalisa usahayang akan di-
kembangkannya, tentu akan menyebabkan usaha
itumenemui persaingan dari usshaoranglanyang
memiliki kekuatan modal lebih baik. Selainitu
jugamenentukan usahayang akan dikerjakan
jugabukan karenaikut-ikutan atau usahayang
sedang tren. Sebab tingkat persaingan usaha
yang tinggi akan menggilas usaha-usahamas-
yarakat miskin yang modalnya kecil. Oleh
karenanya penentuan usahayang dilakukan harus
jugamemperhatikan persainganyang dimiliki daxi
usahayang akandigeluti.

- Kehidupan sosia ekonomi

K ehidupan sosia ekonomi jugabisamem-
berikan hambatan bagi masyarakat miskin untuk
bisamengembangkan usahanyamelaui bantuan
modal UEK — SP. Karena dengan tingkat
intensitasyang terlalu tinggi dalam kehidupan
berrumah tangga akan memberikan pengaruh
kepadamasyarakat miskinuntuk lebih maksimal
dalam mengembangkan usahayang dikelolanya.
Selainitu jugatingkat pendapatan yang rendah

didalam keluarga, jugabisamemecahkan kon-
sentrasi masyarakat miskin untuk lebih me-
ngembangkan usahaatau memenuhi kebutuhan
hidup keluarganya. Faktainilahyang terkadang
aulit untuk dihindari olehmasyarakat miskindadam
mengembangkan usahayang merekagel uti.
Berdasarkan faktafaktor yang menghambat
penerapan social entrepreneurship dalam
memberdayakan masyarakat miskin K otaPekan-
baru tel ah jel as bahwa penerapan social entre-
preneurship melalui program UEK —SPbelum
mampu secarasignifikan merubah kehidupan
perekonomian masyarakat miskin. Sebab mas-
yarakat masih banyak yang memiliki mental,
budaya, polafikir, skill dan kehidupan sosial
ekonomi yang bel umtertatadengan baik. Kondis
ini tentunya membutuhkan perbaikkan ke-
depannya, agar penerapan social entrepre-
neurship melaui program UEK — SP bisabenar-
benar menge uarkan masyarakat dari kemiskinan.

SIMPULAN

Penerapan sosial entrepreneurship pada
masyarakat miskin melalui program UEK-SP
dismpulkan masih berjaan dengan kurang baik.
Artinyaprogram UEK —SPyang seharusnyabisa
dijadikan landasan dalam penerapan social
entrepreneurship belum berjalan dengan lancar.
Karenamasyarakat kurang memahami polaban-
tuan modal yang diberikan dengan mengem-
bangkan usahayang dimilikinya.

Akibatnya masyarakat berjalan masing-
masing atau individual dalam mengembangkan
usaha yang digelutinya atau bahkan lebih
cenderung menggunakan bantuan modal yang
diperoleh untuk memenuhi kebutuhan hidup
lainnyadari padamengembangkan usaha. Ken-
dalainilahyang akhirnyakurang bisamengem-
bangkan usahayang dikel olaoleh masyarakat
miskin, karenalebih mementingkan kebutuhan
konsumtifnyadari padamengembangkan usaha
yangdikdolanya.

Faktor-faktor yang menghambat penerapan
social entrepreneurship dalam memberdayakan
masyarakat miskin K otaPekanbaru telah jelas
bahwa penerapan social entrepreneurship
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melaui program UEK —SPaddah mentaitasdan
budayamasyarakat, polafikir masyarakat, skill,
persaingan dan kehidupan sosial ekenomi mas-
yarakat.
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